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ABSTRACT 

 This study aims to determine the factors that influence the management of farmers 

groups in the application of cropping systems in the district legowo Kabila Bone Bolango 

District. And to determine the impact of the adoption of cropping systems to farmers in the 

district legowo Kabila Bone Bolango District. This research was conducted in December to 

February, 2016. The method used was survey method. Data collected included primary and 

secondary data. The samples of farmers using the method slovin, so the sample size is 53 

farmers. The analysis is SWOT analysis, and Revenue Analysis. The results showed that the 

factors that affect the management of farmers groups: (1) Strategy (SO): The existence of 

government policies in providing facilities and infrastructure that support the farmer group 

Strategy (WO): The existence of effort and attention from the government or the extension to 

be informed or fostering the farmer groups. Strategy (ST): The farmer group needs the 

support of government in smoothing delays seeds / inputs to support the success of farming. 

Strategy (WT): Need for counseling or mentoring farmer groups so that mastery of 

technology is still lacking that have an impact on technological limitations will not affect 

farming. (2) The impact of the adoption of cropping systems legowo to farmers, namely on 

increasing farmers' income, with total revenues of Rp. 6,595,928.94 / farmer, or Rp. 

10,690,649 / Ha. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

pengelolaan kelembagaan kelompok tani dalam penerapan sistem tanam legowo di 

Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango. Dan untuk mengetahui dampak dari penerapan 

sistem tanam legowo terhadap petani di Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember sampai Februari 2016. Metode yang 

digunakan adalah metode survey. Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder. 

Penentuan sampel petani menggunakan metode slovin, sehingga jumlah sampel adalah 53 

petani. Analisis yang digunakan adalah Analisis Swot, dan Analisis Pendapatan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Faktor yang mempengaruhi pengelolaan 

kelembagaan kelompok tani yaitu (1) Strategi (SO): Adanya kebijakan pemerintah dalam 

menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan kelompok tani Strategi (WO) : 

Adanya usaha dan perhatian dari pemerintah atau para penyuluh agar dapat 

menginformasikan atau membina kelompok tani. Strategi (ST) : Kelompok tani 

membutuhkan dukungan dari pemerintah dalam memperlancar keterlambatan benih/saprodi 

untuk menunjang keberhasilan usahatani. Strategi (WT) : Perlu adanya penyuluhan atau 

pendampingan kelompok tani sehingga penguasaan teknologi yang masih kurang yang 

berdampak pada keterbatasan teknologi tidak akan mempengaruhi usahatani. (2) Dampak 

dari penerapan sistem tanam legowo terhadap petani yaitu pada peningkatan pendapatan 

petani, dengan total pendapatan Rp. 6.595.928,94/petani, Atau sebesar Rp. 10.690.649/Ha. 
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